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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada Perwakilan BKKBN 

Provinsi Jawa Timur telah tercapainya tujuan yang telah disampaikan pada Bab 1 

yaitu mengetahui perlakuan akuntansi persediaan alat kontrasepsi dalam hal 

pengakuan, pengukuran, pengungkapan, dan penyajian pada Perwakilan BKKBN 

Provinsi Jawa Timur. Tujuan lain yaitu mengetahui kesesuaian antara teori dan 

lapangan. Maka diperoleh suatu kesimpulan bahwa perlakuan akuntansi atas 

persediaan alat kontrasepsi di Perwakilan BKKBN Provinsi Jawa Timur sebagai 

berikut: 

1. Perwakilan BKKBN Provinsi Jawa Timur mengakui persediaan alat 

kontrasepsi pada saat barang telah diinput pada Aplikasi Akuntansi 

Persediaan (UAKPB). 

2. Perwakilan BKKBN Provinsi Jawa Timur melaksanakan pengukuran 

dengan menggunakan biaya perolehan, karena cara utama dalam 

mendapatkan alat kontrasepsi yaitu pengadaan barang yang dikirim oleh 

supplier. 

3. Perwakilan BKKBN Provinsi Jawa Timur menerapkan metode First In First 

Out (FIFO) pada saat proses pengeluaran persediaan alat kontarsepsi dari 

gudang. Pencatatan yang diterapkan yaitu metode Perpetual yaitu mencatat 
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setiap barang masuk dan keluar pada kartu persediaan, sehingga nilai dalam 

kartu persediaan selalu diperbarui. 

Pencatatan beban persediaan yang diterapkan oleh Perwakilan BKKBN 

Provinsi Jawa Timur adalah pendekatan aset. Beban diakui ketika telah 

dipakai atau telah didistribusikan kepada pihak ketiga. 

4. Perwakilan BKKBN Provinsi Jawa Timur menyajikan dan mengungkapkan 

persediaan alat kontrasepsi dengan baik, tetapi belum sepenuhnya sesuai 

dengan PSAP No. 05. 

 

5.2. Saran dan Implikasi Penelitian 

5.2.1. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang telah dijelaskan di atas 

terdapat saran yang bisa dipertimbangkan oleh peneliti selanjutnya, yaitu 

a. Peneliti diharapkan segera mempersiapkan subjek penelitian yang akan 

di kunjungi untuk penelitian. 

b. Peneliti diharapkan segera mempersiapkan berkas-berkas yang akan 

ditujukan kepada subjek penelitian sejak jauh hari. 

c. Peneliti diharapkan menyajikan hasil penelitian sebenar-benarnya dan 

tidak ada manipulasi data. 

d. Peneliti diharapkan dapat mengembangkan penelitian perlakuan 

akuntansi khususnya persediaan pada subjek penelitian yang berbeda 

tetapi sejenis. 
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e. Peneliti juga dapat mengembangkan penelitian perlakuan akuntansi 

pada aspek lain jika meneliti subjek penelitian yang sama.  

 

5.2.2. Implikasi untuk Instansi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa 

implikasi atau saran yang dapat dipertimbangkan oleh Intansi guna meningkatkan 

kinerja pada Perwakilan BKKBN Provinsi Jawa Timur, yaitu 

a. Diharapkan pada saat penyajian nilai persediaan pada neraca, 

hendaknya pada saat melaksanan stock opname harus diteliti kembali 

kondisi persediaan alat kontarsepsi yang rusak atau usang dan nilai atas 

persediaan alat kontrasepsi yang rusak atau usang tersebut harus di 

keluarkan dari neraca. 

b. Diharapkan pada saat pengungkapan di dalam Catatan atas Laporan 

Keuangan (CaLK) hendaknya dijelaskan bagaimana kondisi persediaan 

alat kontrasepsi secara detail agar Laporan Keuangan yang ditampilkan 

kepada Masyarakat benar-benar valid.
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